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Background: Media pembelajaran berbasis website memiliki peranan penting dan 

mampu memenuhi standar pedagogis serta estetika yang mendukung pembelajaran 

mendalam. Kemampuan tenaga pendidik yang baik terkait pengembangan media 

membantu dalam mencipta pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan konkret. Tujuan 

kegiatan berupa workshop pengembangan media pembelajaran berbasis website dalam 

mendukung pembelajaran mendalam. Metode: Kegiatan workshop terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Siak 

Hulu dengan peserta 50 orang. Teknik pengumpulan data berupa tes dan teknik 

analisis menggunakan metode statistik deskriptif-inferensial dengan uji Wilcoxon 

menggunakan SPSS. Hasil: Analisis data diketahui rata-rata pretest sebesar 50,6 pada 

kategori rendah dan rata-rata post test meningkat menjadi 96,2 dengan kategori sangat 

tinggi. Data ini menunjukkan bahwa kompetensi peserta workshop mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan baik secara konseptual maupun praktis dalam hal 

pengembangan media pembelajaran berbasis website. Hasil ini diperkuat dengan uji 

signifikansi melalui Wilcoxon pada nilai signifikansi 0,00 (< 0,05). Kesimpulan: 

Kegiatan workshop terbukti efektif dan berdampak positif dalam membekali 

kompetensi tenaga pendidik menciptakan media pembelajaran berbasis website yang 

mendukung pembelajaran mendalam.  
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Background: Website-based learning media has an important role and is able to meet 

pedagogical and aesthetic standards that support in-depth learning. Good educators' 

abilities related to media development help in creating creative, innovative, and 

concrete learning. The purpose of the activity is a workshop on developing website-

based learning media to support in-depth learning. Methods: The workshop activities 

consist of planning, implementation, and evaluation. The activity was carried out at 

SMA Negeri 3 Siak Hulu with 50 participants. Data collection techniques were in the 

form of tests and analysis techniques using descriptive-inferential statistical method 

with the Wilcoxon test using SPSS. Results: Data analysis showed that the average 

pretest was 50.6 in the low category and the average posttest increased to 96.2 in the 

very high category. These data indicate that the competence of workshop participants 

experienced a very significant increase both conceptually and practically in terms of 
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developing website-based learning media. These results were strengthened by the 

Wilcoxon with significance test at a significance value of 0.00 (<0.05). Conclusions: The 

workshop activities were proven to be effective and had a positive impact in equipping 

educators with the competence to create website-based learning media that support in-

depth learning. 

 

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat 

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.  

 

PENDAHULUAN  

Pelaksanaan pendidikan tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi berupaya 

membentuk kompetensi berpikir kritis, kreatif, berpikir mendalam, bahkan mendorong agar 

terbentuk kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks nyata. Di era digital yang 

terus berkembang dan maju, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menyediakan potensi 

besar untuk mendorong kemajuan pelaksanaan pendidikan (Balaban et al., 2023; Heeks, 2010). 

Satu diantara bentuk media digital yang potensial digunakan adalah media pembelajaran berbasis 

website. Penggunaan website relatif fleksibel, dapat diakses kapan saja, dan memungkinkan 

integrasi multimedia, interaktivitas, serta link ke sumber belajar tambahan. 

Dalam konteks pembelajaran mendalam, media pembelajaran berbasis website memiliki 

peranan penting sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi 

pada pemahaman jangka panjang. Pembelajaran mendalam tidak hanya berfokus pada 

penguasaan informasi secara umum dan dasar, akan tetapi menuntut keterlibatan kognitif yang 

tinggi (Sugden et al., 2021). Melalui pembelajaran mendalam peserta didik mampu mengaitkan 

konsep-konsep yang telah dipelajari, mengevaluasi informasi secara kritis, serta 

mengaplikasikannya dalam berbagai konteks kehidupan nyata (Afifatun, 2025).  

Website sebagai media pembelajaran memiliki potensi besar untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran karena dapat dirancang secara fleksibel dan interaktif, menyediakan akses ke 

sumber belajar yang beragam, mendukung pembelajaran berbasis proyek, serta memungkinkan 

personalisasi materi sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar peserta didik. Dengan desain 

visual yang menarik, integrasi multimedia, dan fitur navigasi yang ramah pengguna, media 

berbasis website dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam belajar serta memperkuat 

koneksi konseptual antarmateri (Alfath et al., 2025; Mustafa et al., 2019). Maka, pengembangan 

media pembelajaran berbasis website dapat membekali dan membawa pengalaman belajar yang 

tidak hanya informatif juga transformatif. 

Beberapa hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan website 

membawa ke arah yang baik. Namun salah satu sekolah mitra, yaitu di SMA Negeri 3 Siak Hulu 

belum memanfaatkan media pembelajaran berbasis website secara optimal oleh banyak pendidik 

dan institusi. Hal ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat bahwa masih kurangnya 

keterampilan pengembangan media digital di kalangan pendidik. Di sisi lain kualitas media yang 

dikembangkan belum memenuhi standar pedagogis dan estetika yang mendukung pembelajaran 

mendalam. Salah satu permasalahan konkret adalah terkait dengan konteks pembelajaran seperti 

materi yang abstrak atau kompleks sering sulit dijelaskan hanya dengan media tradisional atau 

metode ceramah. Media pembelajaran berbasis website dapat menjadi sarana pembantu untuk 

materi yang abstrak (Jayawardana, 2017; Lochner et al., 2016; Miller et al., 2013).  

Permasalahan lain di SMA Negeri 3 Siak Hulu adalah terkait dengan kesiapan tenaga 

pendidik dalam menyusun media pembelajaran berbasis website yang kaya interaktivitas dan 
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sesuai prinsip pembelajaran mendalam. Para pendidik belum banyak atau merata mendapatkan 

pembinaan dan pelatihan dalam penggunaan platform digital seperti google site, termasuk canva, 

wordwall, atau media interaktif lainnya. Satu diantara yang dibahas dibagian ini adalah 

pemanfaatan google site untuk media pembelajaran berbasis website. Google site memberikan 

layanan yang gratis dan terintegrasi dengan google, dapat memenuhi kebutuhan teknis untuk 

menciptakan pembelajaran mendalam, fleksibel, adaptif, dan menarik. Media yang menarik dan 

adaptif menjadi salah satu indikator dalam mencapai tujuan dan peningkatan pembelajaran 

(Mustika et al., 2023; Wardani et al., 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis web dapat 

memberikan dampak positif pada hasil belajar peserta didik. Pemanfaatan google site untuk 

media pembelajaran berbasis website mampu mengantarkan peserta didik mencapai hasil belajar 

yang lebih baik (Abidin et al., 2023; Nurrahmah et al., 2024). Media pembelajaran seperti google 

site dapat mendorong semangat dan keterlibatan belajar peserta didik karena didalamnya terdapat 

berbagai perangkat yang dapat memenuhi harapan pembelajaran (Tin et al., 2024). Dalam 

penelitian lain dijelaskan bahwa pemanfaatan media-media untuk pembelajaran sebagai 

penguatan pembelajaran abad 21 (Septyanti et al., 2023; Zulhafizh et al., 2025). Pemanfaatan google 

site dapat dimanfaat untuk pembelajaran abad 21, termasuk pembelajaran mendalam yang 

menutut peserta didik untuk kritis, adaptif, dan berkontribusi melalui pengalaman belajar. 

Media pembelajaran perlu dirancang dengan baik, terutama media berbasis website yang 

tidak hanya penyampaian konten, tetapi perlu memperhatikan aspek pedagogi seperti 

menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik, aktivitas berpikir kritis, membawa ke arah yang 

nyata, hingga refleksi (Conole et al., 2004; Kalantzis & Cope, 2010). Kebutuhan terhadap aspek-

aspek tersebut dapat memanfaatkan google site. Pemanfaatan ini memerlukan kegiatan pelatihan 

atau workshop bagi tenaga pendidik agar memiliki keterampilan, seperti merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasi media pembelajaran berbasis website yang berkualitas. Maka, 

upaya menjawab harapan tersebut dilaksanakan workshop pengembangan media pembelajaran 

berbasis website dalam mendukung pembelajaran mendalam. Workshop menjadi ruang sinergi 

untuk berbagi pengetahuan, praktik baik, inovasi antar pendidik, serta menghasilkan media 

pembelajaran yang menarik secara visual untuk menjawab kebutuhan pembelajaran mendalam. 

MASALAH 

SMA Negeri 3 Siak Hulu sebagai mitra dalam kegiatan ini menghadapi tantangan dalam 

integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran, terutama dalam pengembangan dan penerapan 

media pembelajaran digital yang mendukung pembelajaran mendalam. Berdasarkan observasi 

dan wawancara dengan pihak sekolah, sebagian besar tenaga pendidik belum memiliki 

keterampilan teknis dalam merancang dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis website 

seperti google site dan masih mengandalkan metode konvensional dalam penyampaian materi. 

Selain itu, keterbatasan pelatihan dan minimnya pemanfaatan platform interaktif menjadi 

hambatan dalam menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Menyikapi 

permasalahan tersebut, workshop ini dirancang sebagai solusi untuk meningkatkan kompetensi 

tenaga pendidik dalam merancang media pembelajaran berbasis website menggunakan google 

sites. Kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan media ajar yang interaktif, relevan dengan 

materi pelajaran, dan mendukung prinsip-prinsip pembelajaran mendalam. Sejalan dengan hal 

tersebut, maka dirumuskan masalah “Bagaimana efektivitas workshop pengembangan media 
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pembelajaran berbasis website dalam meningkatkan kompetensi guru untuk mendukung 

pembelajaran mendalam di SMA Negeri 3 Siak Hulu?” 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan workshop dilaksanakan secara intensif dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan tenaga pendidik dalam merancang dan mengembangkan media pembelajaran 

berbasis website untuk mendukung pembelajaran mendalam. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri 

dari beberapa tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan, yaitu 

melakukan analisis kebutuhan kebutuhan melalui observasi dan observasi kepada peserta sasaran, 

yaitu tenaga pendidik di SMA Negeri 3 Siak Hulu. Observasi bertujuan untuk mengidentifikasi 

pemahaman, pengalaman, dan keterampilan awal peserta terkait penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, khususnya media berbasis website.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim menyusun materi pelatihan dan menentukan 

platform yang akan digunakan, yaitu google site. Selain itu, tim juga menyiapkan perangkat 

evaluasi, termasuk pretest dan post test untuk mengukur dampak hasil workshop. Bentuk evaluasi 

pretest dan post test berupa soal objektif berjumlah 20 Butir. Adapun indikator kompetensi yang 

diukur dan dicermati terkait dengan penyajian materi, tampilan media, pemanfaatan fitur/tools, 

dan kaidah kebahasan. 

Pelaksanaan workshop dilakukan dengan pendekatan partisipatif, berbasis masalah, dan 

praktik langsung. Hal ini sebagai upaya memberikan pemahaman, pengalaman, dan keterampilan 

kepada peserta workshop. Selanjutnya evaluasi dan tindak lanjut dilakukan melalui perbandingan 

hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi yang 

disampaikan. Selain itu, dilakukan evaluasi kualitatif melalui kuesioner kepuasan untuk 

mengetahui persepsi peserta terhadap manfaat kegiatan. Pada artikel ini berfokus pada 

pembahasan hasil evaluasi pretest dan post test. Sebagai tindak lanjut, tim menyediakan forum 

daring untuk media berbagi dan diskusi lanjutan setelah workshop selesai. Hal ini dilakukan guna 

mendukung keberlanjutan implementasi dalam kegiatan nyata. 

Adapun peserta yang mengikuti workshop pengembangan media pembelajaran berbasis 

website dalam mendukung pembelajaran mendalam adalah tenaga pendidik di SMA Negeri 3 Siak 

Hulu dengan jumlah 50 orang. Kegiatan workshop ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2025. 

Adapun jadwal tiap tahapan yaitu: 12 dan 13 Agustus penyajian materi secara klasikal sinkronus 

dan dilanjutkan 14 dan 15 agustus secara asinkronus dalam bentuk penugasan. Teknik 

pengumpulan data berupa tes dan teknik analisis data menggunakan prosedur statistik deskriptif-

inferensial dengan uji Wilcoxon menggunakan SPSS 16. Untuk mengukur ketercapaian workshop 

tersebut mengacu pada standar umum, yaitu workshop dikategorikan berhasil jika 75% aktivitas 

dan tujuan yang diharapkan tercapai (Auzar et al., 2022). Adapun kriteria penilaian pada tabel 1 

sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Kriteria dan Skala Penilaian 

No. Skala Kriteria 

1 90 - 100 Sangat tinggi 

2 75 - 89,9 Tinggi  

3 60 - 74,9 Sedang  
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No. Skala Kriteria 

4 49 – 59,9 Rendah  

5 0 > 48,9 Sangat rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta workshop pengembangan media pembelajaran berbasis website dalam mendukung 

pembelajaran mendalam terdiri dari individu-individu dengan latar belakang pendidikan dan 

bidang studi yang beragam. Keragaman ini tercermin pada gelar akademik yang disandang oleh 

mereka, mulai dari strata pendidikan S1 hingga S2. Disiplin bidang studi yang mereka tekuni, 

seperti: Kimia, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila, 

Ekonomi, Fisika, dan Matematika. Keberagaman ini menjadi kekuatan dalam pelaksanaan 

workshop pengembangan media pembelajaran berbasis website. 

Setiap peserta membawa kebutuhan serta konteks pembelajaran yang berbeda-beda sesuai 

dengan bidang studi yang mereka tekuni. Maka, pendekatan yang digunakan dalam workshop 

bersifat fleksibel dan adaptif, sehingga setiap peserta dapat mengembangkan media pembelajaran 

berbasis website dari google site yang relevan dengan bidang studinya. Pelaksanaan workshop ini 

bertujuan meningkatkan keterampilan teknis dan memperkuat kapasitas pedagogis dalam 

menghadirkan media pembelajaran yang interaktif, relevan, dan bermakna, serta mendukung 

prinsip-prinsip pembelajaran mendalam pada gambar 1. 

 

  

Gambar 1. Proses Workshop Pembuatan Media Berbasis Website di SMA Negeri 3 Siak Hulu 

Pretest 

Sebelum workshop dilaksanakan, terlebih dahulu tim melaksanakan pretest untuk 

mendapatkan gambaran awal terhadap pengetahuan dan pemahaman tentang pengembangan 

media pembelajaran berbasis website menggunakan google site. Data ini sebagai dasar 

pengambilan keputusan tentang arah dan kedalaman materi yang akan diberikan kepada peserta 

sekaligus sebagai gambaran penting untuk menyesuaikan pendekatan workshop agar lebih tepat 

sasaran dan efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Berikut deskriptif 

hasil pretest dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pretest Workshop 

No. Hasil Tes F % Kategori Rata-rata 

1 40 18 36 Rendah 

50,6 

(Rendah) 

2 50 16 32 Rendah 

3 60 11 22 Sedang 

4 70 5 10 Sedang 

Total 50 100   

Sumber: data pengabdian 2025  

Data tabel 2 memperlihatkan bahwa hasil pretest yang bervariasi sebelum workshop 

dilaksanakan, yaitu nilai 40 ada 18 peserta (36%) dengan kategori rendah, nilai 50 ada 16 peserta 

(32%) dengan kategori rendah, nilai 60 ada 11 peserta (22%) dengan kategori sedang, dan nilai 70 

ada 5 peserta (106%) dengan kategori sedang. Secara keseluruhan rata-rata pretest yaitu 50,6 

dengan kategori rendah. Data ini memberikan makna bahwa perlunya dilakukan pelatihan atau 

workshop untuk menunjang pemahaman dan keterampilan tenaga pendidik dalam pengembangan 

media pembelajaran berbasis website dalam mendukung pembelajaran mendalam. 

Post-Test 

Setelah workshop dilaksanakan, maka dilakukan post test untuk mendapatkan gambaran 

terhadap pengetahuan dan pemahaman tentang pengembangan media pembelajaran berbasis 

website menggunakan google site. Data ini sebagai informasi tentang capaian yang telah diperoleh 

peserta atau tenaga pendidik setelah mengikuti workshop pengembangan media pembelajaran 

berbasis website dalam mendukung pembelajaran mendalam. Berikut deskriptif hasil post test 

dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Post Test Workshop 

No. Hasil Tes F % Kategori Rata-rata 

1 80 4 8 Tinggi 
96,2 

(Sangat tinggi) 
2 90 11 22 Sangat tinggi 

3 100 35 70 Sangat tinggi 

Total 50 100   

Sumber: data pengabdian 2025 

 

Data tabel 3 memperlihatkan bahwa hasil post test setelah mengikut workshop, yaitu nilai 80 

ada 4 peserta (8%) dengan kategori tinggi, nilai 90 ada 11 peserta (22%) dengan kategori sangat 

tinggi, dan nilai 100 ada 35 peserta (70%) dengan kategori sangat tinggi. Secara keseluruhan rata-

rata post test yaitu 96,2 dengan kategori sangat tinggi. Data ini menjelaskan bahwa kegiatan 

workshop mampu memberikan pemahaman dan keterampilan tenaga pendidik dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis website dalam mendukung pembelajaran mendalam.  
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Perbandingan Pretest dan Post Test 

Data perbandingan hasil pretest dan post test digunakan untuk mengetahui perbedaan dan 

kemajuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti workshop pengembangan media pembelajaran 

berbasis website dalam mendukung pembelajaran mendalam. Adanya kemajuan mencerminkan 

secara praktis bahwa workhshop tersebut membantu memberikan pemahaman dan keterampilan 

praktis peserta. Berikut hasil perbandingan dapat diamati pada tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Pretest dan Post Test 

Bentuk Tes Peserta Rata-rata Kategori 

Pretest 50 50,6 Rendah  

Post test 50 96,2 Sangat tinggi 

Sumber: data pengabdian 2025 

Data tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata hasil pretest yaitu 50,6 dengan kategori rendah 

sedangkan rata-rata hasil post test yaitu 96,2 dengan kategori sangat tinggi. Data ini 

memperlihatkan terdapat peningkatan capaian kompetensi peserta setelah mengikuti workshop. 

Peningkatan tersebut mencapai 45,6 dari data sebelumnya. Hal ini memberikan jawaban terhadap 

kemajuan kompetensi peserta workshop. 

 

Uji Normalitas 

Pengujian data dilakukan untuk memenuhi syarat pengambilan keputusan. Pengujian 

dilakukan dengan pendekatan Shapiro-Wilk. Data distribusi normal atau tidak sebagai syarat 

untuk tindak lanjut pengujian dan penegasan keputusan. Informasi pengujian normalitas data 

dapat diamati pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas Data dengan Shapiro-Wilk 

Bentuk Tes Statistik df Sig. Keterangan 

Pretest 0,844 50 0,000 
Tidak berdistribusi normal 

Post test 0,624 50 0,000 

Sumber: data pengabdian 2025 

Data tabel 5 sebagai hasil pengujian normalitas merujuk pada nilai Shapiro-Wilk pada 

signifikansi di bawah 0,05 baik hasil pretest maupun post test. Analisis ini memberikan asumsi 

bahwa data tidak berdistribusi normal pada tingkat signifikansi 5%. Analisis uji Shapiro-Wilk 

digunakan karena sampel berkategori kecil dan tidak melebihi 50 orang (Zulhafizh et al., 2023). 

 

Uji Wilcoxon   

Selanjutnya dilakukan analisis uji Wilcoxon terhadap data pretest dan post test peserta 

workshop. Uji Wilcoxon sebagai salah satu uji non-parametrik digunakan karena data analisis 

tidak berdistribusi normal. Uji Wilcoxon dapat memberikan informasi tentang perubahan hasil 

pretest dan post test. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. Uji Wilcoxon 

Prosedur  N Mean Rank Sum of Ranks 

Post - Pretest Negative Ranks 0a 0,00 0,00 

Positive Ranks 50b 25,50 1275,00 

Ties 0c   

Total 50   

a. post < pretest  b. post > pretest  c. post = pretest 

Sumber: data pengabdian 2025 

Data tabel 6 menunjukkan negative ranks atau selisih negatif antara pretest dan post test sama 

dengan nol (0), baik pada nilai N, mean rank, maupun sum rank. Nilai ini menunjukkan bahwa 

tidak ada penurunan pretest ke post test. Pada positive ranks atau selisih positif pretest dan post test, 

yaitu 50 orang yang 50 peserta workshop mengalami peningkatan hasil pretest dan post test. Rata-

rata peningkatan  (mean rank) sebesar 25,50 sedangkan jumlah rangking positif (sum rank) sebesar 

1275. Kemudian data ties pada hasil pretest dan post test sebesar 0 yang berarti tidak ada nilai yang 

sama antara pretest dan post test. Selanjutnya, hasil keputusan pengujian dapat dilihat pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Uji Signifikansi Wilcoxon 

Pengujian Post - Pretest Sig. r 

Z -6,236a 0,000 0,881 (efek besar) 

a. Based on negative ranks.  b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Sumber: data pengabdian 2025 

Berdasarkan data pada tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji signifikansi melalui prosedur 

Wilcoxon, yaitu 0,00 dan lebih kecil dari 0,05. Adapun nilai effect size (r) dari uji Wilcoxon yaitu 

nilai r = 0,881. Data ini bermakna bahwa tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi  workshop 

pengembangan media pembelajaran berbasis website berpengaruh atau berdampak besar dan 

positif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mendukung pembelajaran mendalam di 

SMA Negeri 3 Siak Hulu.  

Hasil analisis data dan temuan menunjukkan bahwa sebelum mengikuti workshop, mayoritas 

peserta belum memiliki pemahaman yang cukup tentang konsep, strategi, maupun keterampilan 

teknis dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis website pada google site, yaitu pada 

standar yang rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman, pembinaan, dan pelatihan 

yang mengintegrasikan teknologi informasi berbasis website ke dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan yang rendah dapat menghambat peserta untuk berbuat banyak dalam 

menghadirkan media pembelajaran, khsusunya berbasis website (Rahman et al., 2022). Keadaan ini 

menandakan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas tenaga pendidik dalam 

memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung proses pembelajaran mendalam dan 

bermakna. 

Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan workshop, rata-rata terjadi kemajuan 

pemahaman dan keterampilan hingga berada dalam kategori sangat tinggi. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa workshop yang dilaksanakan berhasil mencapai tujuannya, yakni 
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meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kompetensi peserta dalam mengembangkan serta 

mengimplementasikan media pembelajaran berbasis website berupa google site secara efektif. 

Selisih yang cukup tinggi antara hasil pretest dan post test mengindikasikan bahwa proses 

pembelajaran dalam workshop mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap penguasaan 

materi oleh peserta. Hal ini sesuai dengan uji Wilcoxon bahwa workshop pengembangan media 

pembelajaran berbasis website dalam mendukung pembelajaran mendalam berdampak secara 

positif. Artinya, kegiatan workshop ini sangat bermakna yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi 

juga transformatif karena mampu mewujudkan kompetensi peserta lebih baik dari sebelumnya. 

Kenaikan capaian kompetensi ini menjadi indikator keberhasilan kegiatan workshop yang 

melibatkan pendekatan berbasis praktik langsung, pemecahan masalah, serta mengintegrasikan 

teori dan praktik secara seimbang. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta tidak hanya 

memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara langsung dalam 

konteks pengembangan media pembelajaran berbasis website pada google site. Pengalaman belajar 

yang kontekstual dan langsung terbukti efektif dalam membangun kompetensi jangka panjang, 

dibandingkan hanya melalui pendekatan ceramah atau teori semata (Miharja et al., 2024; Sinaga et 

al., 2024). Penjelasan ini memperkuat bahwa keberhasilan workshop tidak hanya ditunjukkan oleh 

data kuantitatif capaian hasil belajar peserta, tetapi juga oleh kualitas pendekatan workshop yang 

memberikan ruang bagi peserta untuk bereksplorasi, berkolaborasi, dan menerapkan pengetahuan 

dalam konteks yang relevan.  

Sebuah kegiatan workshop dapat dikatakan berhasil apabila hasil evaluasi akhir 

menunjukkan capaian minimal sebesar 75% (Auzar et al., 2022). Dalam konteks workshop ini, 

capaian kompetensi peserta jauh melampaui batas tersebut dengan rata-rata post test sebesar 96,2. 

Hal ini tidak hanya menandakan keberhasilan teknis workshop, juga mencerminkan relevansi dan 

efektivitas metode yang digunakan dalam workshop tersebut. Peningkatan yang signifikan ini 

menunjukkan bahwa ketika para peserta diberikan ruang untuk belajar dan berlatih dalam 

lingkungan yang mendukung, mereka mampu mengembangkan kapasitasnya secara maksimal. 

Dengan keterampilan mengembangkan media berbasis website pada google site, peserta workshop 

dapat menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan kontekstual, yang pada 

akhirnya berdampak pada kualitas proses dan hasil belajar peserta didik (Mustafa & Zulhafizh, 

2018; Mustafa et al., 2024).  

Melalui prosedur uji Wilcoxon menunjukkan bahwa perhitungan effect size menghasilkan 

nilai r = 0.881 dengan kategori pengaruh atau berdampak besar terhadap workshop yang 

dilaksanakan dalam meningkatkan kompetensi guru. Peningkatan kompetensi ini sejalan dengan 

kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) bahwa guru abad ke-21 harus 

memiliki integrasi yang baik (Ismail et al., 2023). Kompetensi TPACK berkaitan dengan 

pengetahuan konten (content knowledge), pengetahuan pedagogik (pedagogical knowledge), dan 

pengetahuan teknologi (technological knowledge). Workhsop ini memperkuat kompetensi 

pengetahuan pedagogik dan pengetahuan teknologi. 

Workshop pengembangan media pembelajaran berbasis website secara langsung berdampak 

pada pengetahuan teknologi tenaga pendidik, khususnya dalam pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis website. Melalui kegiatan yang terstruktur, para pendidik diperkenalkan dengan 

platform digital dan perangkat lunak pendukung pembelajaran, juga dibimbing untuk memahami 

cara mengintegrasikan teknologi tersebut secara efektif dalam proses pembelajaran. Penguasaan 

terhadap media pembelajaran digital ini menjadi sangat penting di era digital saat ini (Kustyarini 
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et al., 2020; Tjiptady et al., 2024). Selain itu, peserta didik bisa semakin akrab dengan teknologi dan 

para pendidik dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan fleksibel 

(Sitthiworachart et al., 2022). 

Workshop pengembangan media pembelajaran berbasis website juga berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan pedagogis tenaga pendidik. Melalui simulasi, diskusi, dan praktik 

langsung, para pendidik diajak untuk merancang strategi pembelajaran inovatif yang 

memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu, bukan sekadar pelengkap (Laid & Adlaon, 2025). 

Tenaga pendidik belajar bagaimana menyusun skenario pembelajaran yang menarik secara visual, 

serta mampu memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik, mendorong kolaborasi, dan 

meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam. 

Pengintegrasian pengetahuan teknologi dan pedagogi tersebut memperkuat kompetensi 

pendidik abad ke-21 agar mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan 

relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu, peningkatan kompetensi tersebut mendorong 

hadirnya kreativitas dan inovasi, komunikasi dan kolaborasi, literasi teknologi dan informasi, 

serta pemecahan masalah dan berpikir kritis pada diri pendidik dan peserta didik (Kalyani, 2024; 

Laid & Adlaon, 2025). Melalui workshop, pendidik dilatih untuk menguasai teknologi dan 

menggunakannya secara strategis dalam proses pembelajaran untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih dalam (deep learning) bagi pesrta didik. Hasil ini menguatkan pentingnya 

pelatihan profesional yang terarah dan berbasis kebutuhan kontekstual sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi pendidik guna menghadapi tantangan pendidikan masa kini dan masa 

depan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan workshop terbukti efektif dan berdampak positif bagi peserta, khususnya dalam 

menciptakan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran mendalam. Terdapat 

peningkatan signifikan dalam capaian kompetensi peserta setelah mengikuti workshop, baik secara 

konseptual maupun praktis dalam hal pengembangan media pembelajaran berbasis website pada 

google site, terutama berkaitan dengan kompetensi teknologi dan pedagogik. Para tenaga 

pendidik dapat melakukan inovasi desain website pembelajaran berdasarkan permasalahan 

kontekstual. Lebih lanjut, tenaga pendidik dapat mengoptimalkan keterampilannya dalam 

menghadirkan pembelajaran yang inovatif, interaktif, kritis, dan relevan dengan berbagai 

kebutuhan pendidikan dan pembelajaran yang lebih modern dan bermakna. Kegiatan ini dapat 

dijadikan model pelatihan pendidik berkelanjutan berbasis praktik langsung yang 

mengintegrasikan pedagogi dan teknologi dalam mendukung pembelajaran abad 21. 
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